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BAB
PENDAHULUAN

Sebagian besar masyarakat kita adalah kaum remaja.
Dari tahun ketahun angkatan mereka bertambah dan
menjadikannya barisan yang luar biasa besarnya. Kaum tua
semakin menciut jumlahnya dan semakin berkurang
kekuatannya. Maka secara alamiah, kaum remaja itulah masa
depan generasi mendatang, dipundak merekalah terletak
nasib bangsa kedepan. Merekalah yang harus disiapkan
memikul beban tanggung jawab yang berat dan menentukan.
Oleh karena itu mereka harus disiapkan sejak dini, siap
menghadapi tantangan zaman mendatang. Tantangan yang
mereka hadapi mungkin ada yang sama dengan generasi
sebelumnya, tetapi coraknya mungkin sangat berbeda
dengan yang dihadapi generasi pendahulu. Generasi penerus
ini harus disiapkan menghadapi masa mendatang baik dari
segi mental maupun spiritual.

Dalam hal tersebut diatas peranan orang tua tidak
dapat dipisahkan sebagaimana yang dijelaskan oleh Nadaek
(1995) bahwa peranan orang tua ditengah-tengah kaum
remaja sangat besar. Merekalah yang memberikan ukuran
nilai-nilai moral dan semangat juang yang menentukan
didalam keluarga.

Remaja yang tidak siap menghadapi atau mengikuti
proses perkembangan zaman yang pesat dan cepat sering
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terjerumus kedalam perilaku yang sifatnya anti sosial yaitu
perilaku yang bertentangan dengan norma-norma dan etika
dalam masyarakat baik itu norma agama dan etika yang
lainnya. Dan para remaja yang berperilaku demikian
diistilahkan dengan remaja yang berprilaku nakal atau
juvenile delinquency.

Remaja yang delinquen atau nakal sebagaimana yang
dijelaskan oleh Simanjuntak (1998) dalam bukunya Pengantar
Kriminologi dan Sosiolagi adalah remaja yang apabila
perbuatan-perbuatannya bertentangan dengan norma-norma
dan etika yang ada pada masvarakat dimana ia hidup, suatu
perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya terkandung
unsur-unsur anti normatif. Perilaku delinquen remaja ini
disebabkan juga karena adanya faktor sikap agresif pada
remaja itu.

Berbagai media massa baik cetak maupun elektronik
sering memberitakan berbagai tindakan yang menimbulkan
kerugian dan penderitaan bagi orang lain yang dilakukan
oleh remaja. Banyak remaja yang berkelahi dengan teman
sebayanya, mengganggu orang lewat, melawan orang tua,
mencorat-coret atau menulis tembok atau pagar dengan cat,
serta membuat keributan yang mengganggu. Perilaku-
perilaku tersebut adalah sebagian dari bentuk-bentuk
perilaku agresi remaja yang juga dapat dikategorikan dengan
perilaku nakal. Untuk selanjutnya dari tulisan ini, penulis
menggunakan istilah agresif untuk mengganti kata nakal.

Perilaku agresif remaja sekarang benar-benar tampak
liar (Jawa Pos, 2000), dan akhir-akhir ini sudah menunjukkan
gejala semakin mengalami peningkatan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Perilaku agresi tersebut makin tidak
pandang bulu dan tidak memilih tempat dan waktu
(Koeswara, 1988) serta tidak hanya terbatas di kota-kota besar
di Jawa saja, tapi sudah merambah ke wilayah pedesaan dan



BAB
PERKEMBANGAN

REMAJA

A. Pengertian Remaja

Remaja sebagai sebagai salah satu fase
perkembangan yang harus dilewati oleh individu
tentunya mempunyai ciri yang berbeda dari fase
perkembangan individu yang lainnya, yaitu fase balita,
fase anak, fase dewasa dan fase lanjut usia. Pada masa
remaja, manusia sebagai individu yang bermoral,
sekaligus sebagai individu yang hidup ditengah-tengah
lingkungan sosial/orang banyak, ingin mendapatkan
identitas dan pengakuan dari orang-orang yang berada
dilingkungan sosialnya. Usaha-usaha remaja untuk
mendapatkan pengakuan dari orang-orang disekitarnya
bukanlah suatu jalan lurus tanpa hambatan, tidak jarang
usaha untuk mendapatkan pengakuan itu merupakan
suatu jalan yang penuh dengan aral melintang, dan remaja
harus mencapainya dengan perjuangan yang sangat berat.

Disaat remaja membutuhkan perhatian khusus dari
lingkungan sekitarnya, orang-orang dewasa justru telah
disibukkan dengan masalah mereka sendiri, ekonomi,
pekerjaan, karier, politik dan lain-lain. Waktu para orang
dewasa untuk memperhatikan perkembangan para
remajan semakin sempit dan sedikit, sementara remaja
terus berkembang sesuai dengan pemahaman mereka
sendiri dan lebih cendrung mengidentifikasikan dirinya
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dengan kelompoknya. Akibatnya, secara statistik angka-
angka remaja yang berada pada ekstrim kiri (negatif)
semakin banyak jumlahnya dan semakin hari jumlahnya
terus neningkat.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat peningkatan
kasus-kasus agresi remaja. Pada tahun 2013 angka perilaku
agresif remaja di Indonesia mencapai 6325 Kkasus,
sedangkan pada tahun 2014 jumlahnya mencapai 7007
kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762 kasus.
Sedangkan tahun 2016 mencapai 8597,97 kasus, dan tahun
2017 sebesar 9523.97 kasus. Artinya dari tahun 2013 - 2017
mengalami kenaikan sebesar 10,7%. Kasus tersebut terdiri
dari berbagai kasus perilaku agresif remaja diataranya,
tawuran, pembunuhan, pemerkosaan dan penyiksaan.
Dari data tersebut kita dapat mengetahui pertumbuhan
jumlah perilaku agresif remaja yang terjadi tiap tahunnya.
Untuk prediksi tahun 2018 sebanyak 10549,70 kasus, 2019
mencapai 11685,90 kasus dan pada tahun 2020 mencapai
12944,47 kasus. Mengalami kenaikan tiap tahunnya
sebesar 10,7% (Sub Direktorat Statistik Politik dan
Keamanan, 2020).

Remaja memang dalam kondisi crisis adolescentrum
(Haniman, 2000). Contoh: kenakalan remaja, tawuran
antar pelajar, merokok, minum-ninuman keras, konsumsi
obat-obatan terlarang (heroin, sabu-sabu, putau dan lain-
lain}, dan bahkan yang sangat memprihatinkan adalah
remaja sekarang sudah mulai tenggelam pada kehidupan
malam, kasus aborsi dengan alasan KTD (kehamilan tidak
dikehendaki) dan masih banyak lagi. Tapi hendaknya
masyarakat juga tidak memandang sebelah mata, karena
masih banyak juga remaja yang berada pada ekstrim
kanan (positif). Contohnya remaja yang berprestasi,
karang taruna yang berhasil dan berkarya, para remaja



BAB
AGRESIVITAS

A. Pengertian Agresivitas

Banyak referensi yang menjelaskan bahwa terdapat
kesulitan dalam mendefinisikan istilah agresi sesulit untuk
memahami apa agresi itu sendiri. Sungguhpun demikian,
para teoris dan peneliti-penulis dibidang agresi telah
mencoba melakukannva. Pendefinisian ini diperlukan
guna membatasi dan memperjelas pengertian agresi,
tingkah laku yang bagaimana yang termasuk dan tidak
termasuk dalam agresi. Perlunya definisi yang lugas dan
jelas tentang agresi itu akan lebih terasa apabila kita
mengingat fakta bahwa dalam percakapan sehari-hari;
istilah “agresif” yang merupakan kata sifat dari agresi,
digunakan secara luas untuk menerangkan sejumlah besar
tingkah laku yang memiliki dasar motivasional yang
berbeda-beda dan sama sekali tidak merepresentasikan
agresi atau tidak bisa disebut agresi dalam pengertian
yang sesungguhnya. Sebagai contoh; seorang pemuda
yang aktif mendekati seorang gadis yang diidamkannya
disebut agresif, seorang salesman yang giat mengejar calon
konsumennya disebut agresif, seorang wartawan yang
gigih memburu sumber berita juga disebut agresif.
Dipihak lain terdapat sebutan-sebutan anak yang agresif,
orang gila yang agresif, serdadu yang agresif, dan lainnya.
Jelas bahwa dengan penggunaan istilah agresif yang
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simpang siur atau tidak konsisten itu penguraian tingkah
laku khususnya tingkah laku yang termasuk kedalam
kategori agresi menjadi kabur, sehingga menjadikan sulit
untuk memahami apa dan bagaimana sesungguhnya yang
disebut tingkah laku agresif atau agresi itu.

Didalam kamus psikologi  (Chaplin, 1993)
didefinisikan bahwa perilaku agresif merupakan perilaku
permusuhan yang ditujukan kepada seorang atau benda
dalam bentuk kekerasan untuk menyerang, memperkosa,
atau melukai orang lain, meremehkan, merugikan,
mengganggu, membahayakan, merusak, menjahati,
mengejek, menghukum berat atau tindakan sadistis
lainnya. Sedangkan Kartini Kartono dan Dali Gulo (2000)
menjelaskan bahwa agresi adalah merupakan istilah
umum yang dikaitkan dengan perasaan-perasaan marah
atau permusuhan. Agresi berfungsi sebagai suatu motif
untuk melakukan respons berupa perlakuan kasar,
penghinaan dan frustasi.

Koeswara (1988) dalam bukunya Agresi manusia
mengajukan beberapa definisi tentang agresi dari
beberapa ahli yang lain yang memang kompeten dalam
studi tentang agresi yaitu antara lain Robert Baron,
Leonard Berkowitz, Elliot Arronson, dan Moore and Fine.
Robert Baron menjelaskan bahwa agresi merupakan
tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau
mencelakakan  individu yang lain yang tidak
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Bila kita
lihat definisi dari Robert Baron ini mencakup empat faktor
yaitu: tingkah laku, tujuan untuk melukai atau
mencelakakan (termasuk mematikan atau membunuh),
individu yang menjadi pelaku dan individu yang menjadi
korban, dan ketidakinginan individu yang, menjadi
korban untuk menerima tingkah laku si pelaku. Berkowitz



BAB

A.

34

MEDITASI

Pengertian Meditasi

Istilah meditasi telah dikenal luas baik di Indonesia
maupun dimanca negara, baik dikalangan masyarakat
awam maupun dikalangan para scientist. Bahkan praktek
meditasi saat ini telah demikian menyebar luas keseluruh
lapisan masyarakat. Tetapi banyak orang yang masih
mempunyai persepsi bahwa praktek meditasi itu
berhubungan dengan pelaksanaan ritual agama tertentu.
Bahkan ada yang selalu mengaitkan praktek meditasi
dengan praktek-praktek perdukunan dan klenik (Subandi,
2002). Pemahaman seperti itu tidak sepenuhnya benar.
Istilah dan pengertian latihan meditasi sekarang sudah
digunakan secara lebih luas, tanpa dikaitkan dengan
masalah keagamaan maupun dunia paranormal.

Didalam literatur psikologi, istilah meditasi
mengacu pada sekelompok latihan untuk membatasi
pikiran dan perhatian (Smith, 1975). Pengertian ini mirip
dengan definisi yang diberikan oleh Luh Ketut Suryani
(1994, 2002) bahwa meditasi adalah suatu proses
pengaturan perhatian yang sengaja dilakukan untuk
menuju kesatu pemusatan. Sementara itu Praktisi meditasi
yang lain yaitu Anand Krishna (2002) mengungkapkan
bahwa meditasi merupakan teknik atau metode latihan
yang digunakan untuk melatih perhatian untuk dapat



meningkatkan taraf kesadaran, yang selanjutnya dapat
membawa proses-proses mental menjadi lebih terkontrol
secara sadar. Selain itu, Orstein (1986) mengungkapkan
bahwa esensi meditasi adalah usaha membatasi kesadaran
pada satu objek stimulasi yang tidak berubah pada waktu
tertentu. Lebih jauh Maupin (dalam Tart, 1969)
mengemukakan bahwa meditasi merupakan suatu teknik
latihan untuk mengembangkan dunia internal atau dunia
batin seseorang hingga menambah kekayaan makna hidup
baginya.

Tujuan orang melaksanakan meditasi cukup
beragam. Dalam tradisi keagamaan tertentu, meditasi
dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran berkehidupan rohani, mendekatkan diri pada
Tuhan atau mencapai kesadaran mistik atau penyatuan
mistik transendental dengan Tuhan. Seperti dalam Islam
kegiatan meditasi ini banyak ditemukan dalam latihan
(Riyadloh) suatu tarekat (tasawuf/mistisisme Islam) yang
menggunakan media zikir yaitu kesadaran merasa
berhubungan dengan Tuhan (Mubarok, 2001). Tetapi
secara psikologis, menurut Walsh (1983) ada dua tujuan
akhir daripada meditasi, yaitu pertama agar seseorang
dapat memiliki perkembangan insight yang paling dalam
tentang proses mental dalam dirinya, insight tentang
kesejahteraan psikologis dan kesadaran optimal. Selain
tujuan akhir itu, Walsh juga mengatakan bahwa banyak
orang yang melakukan meditasi untuk mencapai tujuan-
tujuan sementara, misalnya untuk tujuan psikoterapi dan
keuntungan psikofisiologis lainnya.
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BAB MODEL MANTRA
MEDITASI ISLAMI DALAM
MEREDUKSI AGRESIVITAS

REMAJA

A. Zikir Sebagai Meditasi Islami

Dalam kajian ini penulis terlebih dahulu ingin
mengemukakan pendapat tentang penggunaan istilah
meditasi yang penulis sinonimkan dengan istilah zikir
dengan kata lain bahwa istilah zikir dan meditasi dapat
dipertukarkan penggunaannya.

Istilah zikir dan meditasi keduanya merupakan kosa
kata asing yang sudah kita serap kedalam bahasa
Indonesia. Sedangkan menurut bahasa jawa istilah
keduanya dapat disinonimkan kepada istilah samadi dan
manekung (asalnya, tekung) yang artinya tunduk. Tapi
penulis tidak akan menggunakan istilah samadi dan
manekung karena dalam pembahasan meditasinya nanti
penulis lebih dekat dengan salah satu agama yaitu Islam
sehingga  dalam  penggunaan  istilahnya juga
menggunakan istilah Islam yaitu dzikir.

Kata zikir berasal dari bahasa Arab yaitu Dzikr yang
artinya ingatan, sesuatu yang diingat. Dalam bahasa
Inggris, kata Dzikr diterjemahkan menjadi recollection,
remembrance, citation atau invocation of god (memanggil
tuhan), mention of the Lord’s name (menyebut nama Tuhan).
Jika ditelusuri dari akar katanya; zikir berasal dari kata
kerja dza-ka-ra, yang artinya mengingat. memperhatikan,
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mengisi atau menuangi. Nah; dari kata menuangi inilah
orang laki-laki dalam bahasa Arabnya adalah Dzukur. Dan
dalam perakteknva zikir berupa aktivitas menuangi
pikiran dan hati dengan nama Tuhan atau pujian terhadap
Tuhan. Atau menuangkan asma atau nama Tuhan kedalam
hati dan pikiran, sehingga tidak ada nama lain dalam hati
dan pikiran selain nama Tuhan.

Sedangkan kata meditasi berasal dari bahasa Latin
meditasi yang artinya merenungkan atau meresapkan.
Kata ini juga bermakna pikiran yang amat mendalam.
Dalam pengertian ini meditasi disamakan dengan
kontemplasi atau  dalam  meditasi terkandung
kontemplasi. Pada akhirnya makna meditasi maupun zikir
semakin berkembang, dan sulit untuk didefinisikan.
Namun demikian, ada benang merah yang bisa ditarik
dari meditasi atau zikir, yaitu tujuannya adalah untuk
mencapai kesadaran, untuk mencapai objek spiritual,
untuk menjadi manusia tercerahkan, dan dalam praktik
kehidupan nyata untuk menjadi manusia yang penuh
kearifan. Dari benang merah inilah untuk seterusnya
penulis menggunakan istilah dzikir sebagai pengganti
istilah mantra meditasi.

Menurut Delmonte (dalam Suryani, 1994) ada dua
bentuk meditasi yaitu meditasi konsentrasi yakni meditasi
dengan memusatkan suatu keadaan kedalam satu obyek
tertentu (zoom lens attention) dan meditasi mind fullness
yaitu meditasi yang mencoba menyadari suatu keadaan
secara menyeluruh (wide angle lens attention). Dalam
pembahasan di buku ini yang akan digunakan adalah
teknik mantra meditasi yang merupakan salah satu bentuk
daripada meditasi konsentrasi karena dalam mantra
meditasi ini perhatian seseorang dipusatkan dengan
membatasi perhatian hanya pada satu rangsangan yang
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